ABSTRAK

Cantika Riani, 2220040050, 2024: Pembentukan Karakter Religius Siswa
melalui Pembiasaan Salat Dhuha dan Tilawah Al-Quran di SDN Pagermaneuh

Pendidikan Agama Islam memiliki bobot yang lebih banyak terhadap aspek
religiusitas yaitu mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. amun
faktanya, aspek tersebut justru masih kurang mendapat perhatian dan cenderung
terabaikan. Tolak ukur keberhasilan pendidikan dan pembelajaran di SDN
Pagermaneuh masih beracuan pada ranah kognitif, demikian pula dalam praktek
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang masih dibebani dengan banyaknya tes
kemampuan melalui hafalan dan hasil akhirnya ditentukan dengan penilaian hasil
ujian tertulis maupun ujian praktek.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui implementasi pembiasaan salat
dhuha dan tilawah Al-quran di SDN Pagermaneuh. 2) Mengetahui proses
pembentukan karakter religius siswa dalam pembiasaan salat dhuha dan tilawah Al-
qguran di SDN Pagermaneuh. 3) Mengetahui faktor pendukung dan penghambat
dalam pembiasaan salat dhuha dan tilawah Al-quran di SDN Pagermaneuh. 4)
Mengetahui hasil pembentukan karakter religius siswa melalui pembiasaan salat
dhuha dan tilawah Al-Quran di SDN Pagermaneuh.

Penelitian ini didasarkan pada teori yang mengemukakan bahwa penerapan
metode pembiasaan sangat efektif diterapkan pada siswa tingkat sekolah dasar dan
sekolah menengah. Hal tersebut dikarenakan anak pada usia-usia tersebut memiliki
ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian yang masih dipengaruhi oleh pihak
eksternal sehingga mudah terlarut dengan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan.
Apabila dikaitkan dengan pembelajaran pembiasaan dapat diartikan sebagai sebuah
metode dalam pendidikan berupa proses penanaman kebiasaan. Hal tersebut karena
pada hakikatnya pembiasaan adalah pengulangan atau perbuatan yang dilakukan
berulang-ulang.

Pendekatan yang digunakan yaitu kualitatif dengan metode studi kasus (case
study). Jenis data penelitian yakni kualitatif dengan sumber data penelitian primer
dan sekunder. Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan studi
dokumen. Teknik analisis data menggunakan triangulasi data.

Hasil penelitiannya menunjukan bahwa: 1) Implementasi pembiasaan salat
dhuha dan tilawah Al-Qur’an terintegrasi dengan kebutuhan sekolah, perencanaan
program, monitoring, dan evaluasi. 2) Pembentukan karakter religius siswa
dilakukan melalui pembiasaan, metode keteladanan, pemotivasian, serta reward
and punishment. 3) Faktor pendukung pembiasaan salat dhuha dan tilawah Al-
Qur’an ialah dengan adanya tanggapan positif dari siswa, dukungan dari pihak
orang tua siswa, dan kerja sama warga sekolah. Faktor penghambat yakni adanya
keterbatasan saran prasarana. 4) Hasil dari keterlaksanaan pembiasaan salat dhuha
dan tilawah Al-Qur’an yaitu terbentuknya karakter religius yang meliputi: disiplin,
percaya diri, toleransi, mandiri, dan peduli terhadap lingkungan dan sesama. Solusi
yang ditawarkan yaitu pemenuhan sarana prasarana yang memadai seperti
pembuatan dome.
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Islamic religious education places greater emphasis on practicing religious
teachings in daily life, or religiosity. In actuality, though, this feature is still often
overlooked and received insufficient attention. The cognitive domain continues to
be the yardstick for educational success at SDN Pagermaneuh. Additionally,
learning in Islamic Religious Education is still weighed down by a plethora of rote
memorization tests and ability tests, with written and practical exam results serving
as the final yardstick.

The purpose of this study is to: 1) Determine how Pagermaneuh Elementary
School implements the practice of Duha prayers and Al-Quran recitations. 2) Being
aware of how students develop their religious character at SDN Pagermaneuh by
becoming accustomed to Duha prayers and Al-Quran recitations. 3) Being aware
of the elements that encourage and hinder the practice of performing Al-Quran
recitations and Dhuha prayers at SDN Pagermaneuh. 4) Being aware of the
outcomes of how students' religious character is developed at SDN Pagermaneuh
through the practice of offering dhuha prayers and reciting passages from the
Quran.

This study's foundation is a notion that contends using the habituation method
with elementary and middle school pupils is highly successful. This is due to the
fact that children at this ages are easily absorbed by their routines since they have
strong memories and personalities that are still shaped by outside influences. In
relation to habitual learning, it can be understood as an educational approach that
takes the shape of a habit-building process. This is due to the fact that repetition or
doing something repeatedly leads to habituation.

A case study methodology is combined with a qualitative approach. With
primary and secondary research data sources, the type of research data is
qualitative. methods for gathering data that include document analysis, interviews,
and observation. Data triangulation is a technique used in data analysis.

The study's findings demonstrate that: 1) Program design, monitoring, and
evaluation are integrated with the practice of Duha prayer and Al-Qur'an
recitations in schools. 2) The development of religious character in students is
accomplished by reward and punishment systems, incentive, exemplary practices,
and habituation. 3) The participation of the school community, the encouragement
of parents, and the positive responses from kids all contribute to the practice of
offering Duha prayers and reciting the Qur'an.
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